ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Pencatatan Akuntansi pada Usaha Mikro
Kecil dan Menengah Vitself Photo Studio Berdasarkan SAK EMKM” yang ditulis
oleh Mohammad reyhan Cahya Alfino, NIM. 126403212071, pembimbing Novi
Khoiriawati, S.E., M.Acc.
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Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar
utama perekonomian Indonesia, berperan besar dalam kontribusi terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) serta penyerapan tenaga kerja nasional. Namun, masih
banyak UMKM yang menghadapi tantangan dalam manajemen keuangan,
khususnya dalam pencatatan dan penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK EMKM).

Penelitian ini bertujuan untuk (1)menganalisis praktik pencatatan akuntansi
pada sebuah UMKM dibidang jasa foto studio yaitu Vitself Photo Studio,
(2)menganalisis kesesuaian pencatatan akuntansi berdasarkan SAK EMKM, serta
(3)memberikan usulan perbaikan pencatatan akuntansi yang sesuai. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan data primer dan sekunder.
Pengumpulan data menggunakan dokumentasi catatan keuangan Vitself Photo
Studio serta wawancara dengan pemilik, manajer dan karyawan. Dalam
menganalisis data, peneliti menggunakan metode miles dan huberman sebagai
teknik analisis data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Vitself Photo Studio hanya
(1)melakukan pencatatan pendapatan sederhana, penyusunan laporan keuangan
yang dilakukan berdasarkan pendapatan tunai dan pengeluaran operasional kecil
tanpa mencatat aset, liabilitas, ekuitas, dan beban yang terstruktur dan terperinci,
Vitself Photo Studio hanya membuat satu salinan faktur untuk setiap transaksi.
(2)Vitself Photo Studio tidak melakukan pencatatan biaya operasional, tidak
menghitung aset tetap beserta penyusutannya, dan hanya menggunakan pendapatan
tunai sebagai laporan keuangan, hal ini tidak sesuai dengan SAK EMKM.
(3)Peneliti mengusulkan penerapan pencatatan akuntansi berdasarkan SAK EMKM
yang meliputi laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan catatan atas laporan
keuangan, guna meningkatkan kualitas pencatatan keuangan, transparansi, dan
mendukung pengambilan keputusan serta pengembangan usaha Vitself Photo
Studio.
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ABSTRACT

Thesis entitled "Analysis of Accounting Records in Micro, Small and
Medium Enterprises Vitself Photo Studio Based on SAK EMKM" written by
Mohammad Reyhan Cahya Alfino, NIM. 126403212071, supervisor Novi
Khoiriawati, S.E., M.Acc.
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Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMES) are one of the main pillars
of the Indonesian economy, playing a major role in contributing to Gross Domestic
Product (GDP) and absorbing national labor. However, many MSME:s still face
challenges in financial management, especially in recording and preparing financial
reports in accordance with the Financial Accounting Standards for Micro, Small,
and Medium Entities (SAK EMKM).

This study aims to (1)analyze accounting recording practices in an UMKM
in the field of photo studio services, namely Vitself Photo Studio, (2)analyze the
suitability of accounting recording based on SAK EMKM, and (3)provide
suggestions for improving appropriate accounting recording. This study uses a
qualitative approach with primary and secondary data. Data collection uses
documentation of Vitself Photo Studio financial records and interviews with
owners, managers and employees. In analyzing data, researchers use the miles and
huberman methods as data analysis techniques.

The research findings indicate that Vitself Photo Studio only (1)conducts
simple revenue recording, with financial statements prepared based on cash receipts
and minor operational expenses, without structured and detailed documentation of
assets, liabilities, equity, and expenses. Additionally, Vitself Photo Studio
maintains only a single copy of invoices for each transaction. (2)Vitself Photo
Studio does not record operational costs, fails to calculate fixed assets and their
depreciation, and relies solely on cash revenue for financial reporting, which does
not comply with SAK EMKM (Indonesian Accounting Standards for SMESs).
(3)The researcher proposes the implementation of accounting records based on
SAK EMKM, including a statement of financial position, income statement, and
notes to the financial statements, to improve the quality of financial recording,
enhance transparency, and support decision-making and business development for
Vitself Photo Studio.
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